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SUMMARY

SELVI KESUMA INDAH . Analysis Impact of Changes in Rubber Prices to
Income and Consumption Patterns of Farmers Household in Gunung Kemala
Subdistrict Prabumulih City (Guided by LAILA HUSIN and MIRZA ANTONI).

The objectives of this research are : 1) to analyze changes in farmer’s income
before and during increasing of rubber prices. 2) to analyze the pattern of household
consumption of rubber farmers before and during the increasing of rubber prices. 3)
to find out what factors are affecting the consumption of food and non food in rubber
farmers household.

The research was conducted in Gunung Kemala Subdistrict Prabumulih City.
Data is collected in May 2011. The sampling method used in the study subjects is
simple random sampling that consisting of 30 rubber farmers.

The result of this research indicated that the incomes of farmers before
increasing rubber price is Rp 12.316.672/Ha/Year while the income of farmers
during the increasing rubber price is Rp 19.747.424/Ha/Year. Statistically by using
paired t-test samples assisted with SPSS 16.0 was obtained a significant value of
0.000, it means the farmer’s income during the rising price of rubber is greater than
before the price increase. Income that earned by farmers in use for fullfill their basic
needs which consists of food consumption expenditure and non food expenditure.
The proportion of food expenditure rubber farmer before the price increase is greater
than during increasing price while for the proportion of non food expenditure rubber

farmer before the price increase is smaller than during increasing price, where the




proportion of food and non food expenditure of rubber farmer before the price
increase were 63% and 37% while the during increasing price were 45% and 55%.
This research also showed that factors which significantly affect food
consumption expenditure are the farmer’s income, family mambers, the housewives
education, non food consumption and gander. While the factors that significantly
affect non food expenditure are farmer’s income, head of household education, the

consumption of food and gender.




RINGKASAN

SELVI KESUMA INDAH. Analisis Dampak Perubahan Harga Karet Terhadap
Pendapatan dan Pola Konsumsi Rumah Tangga Petani di Kelurahan Gunung Kemala
Kota Prabumulih ( Dibimbing oleh LAILA HUSIN dan MIRZA ANTONI ).

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 1) untuk menganalisis
besarnya perubahan pendapatan petani karet selama terjadinya kenaikan harga karet
2) untuk menganalisis pola konsumsi rumah tangga petani karet sebelum dan selama
kenaikan harga karet 3) untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
konsumsi rumah tangga petani karet.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Gunung Kemala Kecamatan
Prabumulih Barat Kota Prabumulih. Pengambilan data dilakukan pada bulan Mei
2011. Metode penarikan contoh yang digunakan yakni pada subyek penelitian
menggunakan metode sampel acak sederhana yang terdiri dari 30 petani karet.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan petani sebelum kenaikan
harga karet yaitu sebesar Rp 12.316.672/Ha/Th sedangkan pendapatan petani selama
kenaikan harga yaitu sebesar Rp 19.747.424/Ha/Th. Secara statistik dengan
menggunakan uji paired sample t-test dibantu dengan SPSS 16,0 diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,000 yang berarti pendapatan petani selama kenaikan harga karet

‘lebih besar daripada sebelum. Pendapatan yang diperoleh petani digunakan untuk
memenuhi  kebutuhan hidup sehari-hari mereka yang terdiri dari pengeluaran
konsumsi pangan dan non pangan. Proporsi pengeluaran pangan petani sebelum

kenaikan harga karet lebih besar daripada selama kenaikan harga karet sedangkan




proporsi pengeluaran non pangan petani sebelum kenaikan harga karet lebih kecil
daripada selama kenaikan harga karet, dimana proporsi pengeluaran pangan dan non
pangan petani sebelum kenaikan harga yaitu sebesar 63% dan 37% sedangkan untuk
selama kenaikan harga 45% dan 55%.

Penelitian ini juga menunjukan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh nyata
terhadap pengeluaran konsumsi pangan yaitu pendapatan petani, jumlah anggota
keluarga, pendidikan ibu rumah tangga, konsumsi non pangan dan jenis kelamin.
Sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap pengeluaran konsumsi
non pangan yaitu pendapatan petani, pendidikan kepala keluarga, konsumsi pangan,

dan jenis kelamin.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian di Indonesia tetap dianggap penting dari keseluruhan
pembangunan ekonomi, apalagi semenjak sektor * pertanian menjadi penyelamat
perekonomian nasional di saat krisis karena pertumbuhannya yang meningkat yaitu
sekitar 0,26%. Dilihat dari potensi sumberdaya yang besar dan beragam, pertanian akan
memiliki prospek yang cerah bila terus dikembangkan, apalagi sumbangan sektor
pertanian untuk pendapatan nasional yang cukup besar, ditambah lagi dengan mayoritas
penduduk Indonesia bermata pencaharian pertanian sehingga hal ini dapat menjadi basis
pertumbuhan di daerah pedesaan (Nuhfil, 2003).

Bentuk usaha dan kegiatan pembangunan harus dapat dimanfaatkan sebesar-
besarnya bagi kesejahteraan masyarakat dan ditujukan dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang adil dan makmur. Salah satu upaya mewujudkan tujuan dan manfaat
dari pembangunan dapat terlaksana melalui pembangunan di bidang perkebunan, dimana
manfaat dan tujuan pembangunan perkebunan itu adalah meningkatkan kesejahteraan
rakyat dengan dikembangkannya perkebunan rakyat. Selain itu, perkebunan bertujuan
meningkatkan produksi dan memerangi kemiskinan sehingga tercapai peningkatan
kemajuan di bidang perekonomian, sehingga dengan kemajuan di bidang ekonomi
diharapkan dapat memajukan pembangunan nasional. Salah satu komoditas perkebunan

yang penting untuk dikembangkan di Indonesia yaitu karet. Tanaman karet
4
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salah satu komoditi perkebunan yang menduduki posisi cukup penting sebagai
sumber devisa bagi negara, sehingga memiliki prospek yang cerah. Upaya
peningkatan produktifitas usahatani karet terus dilakukan terutama dalam bidang
teknologi budayanya.

Karet merupakan komoditas perkebunan yang sangat penting peranannya di
Indonesia. Selain sebagai sumber lapangan kerja bagi Kepala Keluarga (KK),
komoditas ini juga memberikan kontribusi yang signifikan sebagai salah satu sumber
devisa non-migas, pemasok bahan baku karet dan berperan penting dalam
mendorong pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru di wilayah-wilayah
pengembangan karet.

Berdasarkan beberapa komoditas perkebunan yang penting di Indonesia, karet
alam tumbuh cukup pesat, diikuti oleh komoditi lainnya seperti kelapa sawit dan
kakao. Pertumbuhan yang pesat dari ketiga komoditas ini akan mampu mendorong
perluasan areal dan sejalan dengan itu pula produksi perkebunan akan semakin
meningkat secara konsisten.

Sejumlah lokasi di Indonesia memiliki keadaan lahan yang cocok untuk
perkebunan karet, sebagian besar berada di wilayah Sumatera dan Kalimantan.
Sumatera Selatan merupakan penghasil karet alam yang cukup penting di Indonesia.
Total luas areal perkebunan rakyat komoditi karet di Sumatera Selatan sebesar
1.051.288 hektar dapat memproduksi karet sebesar 887.996,64 ton/tahun yang
tersebar di 14 kabupaten (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2010).
Rincian luas areal dan produksi perkebunan rakyat komoditi karet di Sumatera

Selatan Tahun 2009 dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Data luas areal dan produksi perkebunan rakyat komoditi karet Di
Provinsi Sumatera Selatan per kabupaten/kota tahun 2009

No Kabupaten/Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)
1. Musi Rawas 248.185 132.405,67
2. Muara Enim 206.239 200.922,00
3. Musi Banyuasin 154.096 106.057,00
4. OKI 135.994 167.801,00
5. Banyuasin 82.875 91.988,00
6. OKU 68.609 66.639,00
7.  OKU Timur 66.828 44.588,67
8. Oganllir 22 18.542,60
9. Lahat 27.133 29.555,02
10. Kota Prabumulih 11.244 16.524,00
11. Kota Lubuk Linggau 13.739 9.228,78
12. OKU Selatan 3.802 849,60
13. Kota Pagar Alam 1.294 390,00
14. Empat Lawang 3.999 2.505,30
Jumlah 1.051.288 887.996,64

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2010.

Berdasarkan Tabel 1, Kota Prabumulih merupakan daerah dengan luas areal
perkebunan karet yang tidak begitu luas dibandingkan dengan kabupaten lain yang
ada di Provinsi Sumatera Selatan. Produksi yang dihasilkan di kabupaten ini hanya
menempati urutan kesepuluh sebesar 16.524 ton, sedangkan luas areal yang
dikembangkan menempati urutan kesebelas bila dibandingkan dengan kabupaten lain
di Sumatera Selatan dengan luas areal 11.244 hektar. Akan tetapi, Kota Prabumulih
memproduksi karet terbanyak untuk wilayah kota bila dibandingkan dengan dua kota
lain yang ada di Sumatera Selatan yaitu Kota Lubuk Linggau sebesar 9.228,78 ton
dan Kota Pagar Alam yang hanya sebesar 390 ton.

Masyarakat di Kota Prabumulih di beberapa kecamatan sangat menggantungkan
hidupnya dari tanaman karet, khususnya di Kecamatan Prabumulih Barat. Luas areal

dan produksi tanaman perkebunan karet di Kota Prabumulih yang ada dibeberapa

kecamatan lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Data luas areal dan produksi perkebunan karet di beberapa kecamatan Di
Kota Prabumulih Tahun 2009

No Kecamatan Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)
1. Rambang Kapak Tengah 1.693 2.412
2. Prabumulih Timur 2.334 4201
3. Prabumulih Selatan 1.663 2.661
4  Prabumulih Barat 3.934 4.483
5. Prabumulih Utara 127 229
6. Cambai 1.493 2.538
Jumlah 11.244 16.524

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2010.

Kebun karet yang terdapat di Kecamatan Prabumulih Barat tahun 2009 memiliki luas
areal 3.934 hektar, luas areal perkebunan rakyat di Kecamatan Prabumulih Barat ini
merupakan areal terluas bila dibandingkan dengan kecamatan lain yang berada di
Kota Prabumulih. Begitupun dengan produksinya yang mendominasi dari kecamatan
lain yang ada dengan jumlah produksi sebesar 4.483 ton. Salah satu kelurahan yang
mayoritas penduduknya bermatapencaharian sebagai petani yaitu Kelurahan Gunung
Kemala.

Perkembangan harga karet rﬁenunjukkan tren cukup baik akibat meningkatnya
permintaan dari negara berkembang yang sedang mengalami pertumbuhan ekonomi
tinggi yang dimotori oleh industrialisasi seperti Cina (rata-rata pertumbuhan ekonomi
sebesar 10%) dan India (8%). Penyebab lain kenaikan harga karet adalah permintaan
dari negara industri seperti Amerika Serikat, Jepang, Korea dan negara-negara
industri di Eropa (Praytno, 2009).

Tingginya pertumbuhan permintaan dari negara tersebut relatif tidak diikuti
dengan pertumbuhan produksi dari negara-negara produsen karet. Kondisi tersebut
mengakibatkan terjadinya over demand pasar yang mendorong terjadinya

peningkatan harga di pasar internasional, disamping terjadinya kenaikan harga



minyak dunia yang juga berperan dalam mendorong kenaikan harga karet
internasional. Menurut perkiraan IRSG (International Rubber Study Group), pada
tahun 2020 dengan proyeksi permintaan dunia mencapai 10,9 juta ton dengan rata-
rata pertumbuhan konsumsi per tahun sebesar 9%, akan terjadi kekurangan pasokan
karet bila produksi karet tidak mengalami pertumbuhan yang tinggi (diatas 9%)
(Muhammed, 2010).

Harga karet yang belum lama ini mengalami keterpurukan akibat mekanisme
pasar dan pengaruh harga luar kini kembali melonjak naik. Terjadinya kenaikan
terhadap harga karet disebabkan jumlah permintaan yang mengalami peningkatan
dan juga pengaruh mekanisme pasar, yaitu harga di luar negeri juga mengalami
kenaikan (Muarabulian, 2009). Sementara itu, kenaikan harga karet ini mendapat
tanggapan positif bagi para petani karet, termasuk petani karet di Kecamatan
Prabumulih Barat Kelurahan Gunung Kemala. Rincian lebih jelas dapat dilihat pada
rekapitulasi harga karet dari tahun 2009 hingga 2010 di Kelurahan Gunung Kemala.

Tabel 3. Rekapitulasi harga pemasaran karet Di Kelurahan Gunung Kemala tahun
2009 sampai dengan tahun 2010

Harga Karet Sebelum Harga Karet Selama
No Bulan Kenaikan Harga Kenaikan Harga
(Rp) (Rp)

1.  Januari Z.550 14.500

2 Febuari 6.850 14.620

3.  Maret 6.250 15.725

4. April 533 16.222

5. Maei 7.850 L7.205

6.  Juni 8.270 14.230

7. Il 7.959 16.000

8.  Agustus 9. 770 17.605

9.  September 10.600 17525

10.  Oktober 10.750 18.632

11.  November 10.825 21.000

12.  Desember 10.935 21.700

Sumber : Catatan Kelompok Tani Kelurahan Gunung Kemala



Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa harga karet di Kelurahan Gunung
Kemala selama tahun 2009 mulai berangsur-angsur meningkat sampai Desember
2009 akan tetapi peningkatannya tidak terlalu besar dibandingkan dengan tahun
2010. Peningkatan harga karet selama tahun 2010 ini menunjukkan peningkatan
yang besar. Januari 2010 harga karet mencapai Rp 14.500,- dan akhir tahun yakni
pada bulan Desember harga karet mencapai Rp 21.700,-.

Kelurahan Gunung Kemala merupakan salah satu Kelurahan yang terdapat di
Kecamatan Prabumulih Barat Kota Prabumulih. Di Kelurahan ini terdapat
petani-petani yang berusahatani karet, karena lahan di daerah ini sangat berpotensi
untuk melakukan usahatani karet. Maka dari itu masyarakat setempat banyak
menggantungkan perekonomiannya dari bidang pertanian dengan menjadi petani
karet.

Usahatani karet di Kelurahan Gunung Kemala ini dapat dikatakan berhasil baik
dinilai dari hasil produksinya dan peningkatan pendapatannya, tetapi semenjak
terjadinya krisis global para petani banyak yang mengeluh karena mereka banyak
yang merasa rugi. Krisis global sendiri sangat berdampak pada sektor perkebunan
terutama terhadap harga jual karet yang turun drastis dari harga jual sebelumnya,
sehingga mengakibatkan pendapatan petani banyak yang menurun, tetapi pada saat
harga karet meningkat, pendapatan yang diterima petani juga akan meningkat.
Meningkatnya pendapatan tersebut apakah lebih banyak dimanfaatkan untuk
kegiatan produktif atau konsumtif. Untuk itu menarik bagi peneliti untuk mengetahui

bagaimana perilaku konsumsi petani karet sebelum dan sesudah kenaikan harga

karet.



B. Rumusan Masalah

Kelurahan Gunung Kemala merupakan salah satu Kelurahan sentra perkebunan
karet di Kota Prabumulih. Namun adanya penurunan karet yang drastis akibat krisis
global, banyak petani-petani yang mengalami kerugian. Akan tetapi tak lama
kemudian harga karet melambung drastis yang mengakibatkan pendapatan yang
diterima petani juga berubah, hal ini juga diikuti dengan perubahan pola konsumsi
pada rumah tangga petani. Kelurahan Gunung Kemala dipilih sebagai daerah
penelitian dengan pertimbangan di Kelurahan ini memiliki pengaruh signifikan
terhadap naik turunnya harga karet.

Beberapa masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pendapatan petani karet sebelum dan selama terjadinya kenaikan
harga karet?

2. Bagaimana pola konsumsi rumah tangga petani karet sebelum dan selama
terjadinya kenaikan harga karet?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi rumah tangga
petani karet?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menganalisis besarnya perubahan pendapatan petani karet selama terjadinya

kenaikan harga karet.

2. Menganalisis pola konsumsi rumah tangga petani karet sebelum dan selama

kenaikan harga karet.

. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumsi rumah tangga

petani karet.



Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
pendapatan, tingkat konsumsi rumah tangga petani karet, faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumsi, juga sebagai referensi bagi pembaca dan peneliti lain yang
akan melakukan penelitian serupa. Sedangkan bagi peneliti sendiri sebagai sumber

pengalaman untuk kemajuan dimasa yang akan datang.
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